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ABSTRAK

UJI TERATOGENIK EKSTRAK ETANOL 70% DAUN SINGKONG
(Manihot esculenta Crantz.) TERHADAP FETUS MENCIT PUTIH
(Mus musculus L.)

Desy Sriwahyuningsih
1504015092

Daun singkong memiliki khasiat sebagai antidiabetes, antiinflamasi, antipiretik,
analgetik, antibakteri, antidiare dan sitotoksik. Pengujian teratogenik dilakukan
untuk mengetahui keamanannya bila dikonsumsi oleh ibu hamil. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun
singkong terhadap fetus mencit. Sebanyak sebanyak 20 ekor mencit bunting
dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok normal, kelompok perlakuan dosis |
51,5 mg/kgBB, dosis Il 256,5 mg/kgBB dan dosis 111 1282,5 mg/kgBB. Zat uji
diberikan pada masa organogenesis pada hari ke 6 sampai ke 15 kehamilan.
Kemudian dilaparatomi pada hari ke 18 kehamilan dan dilakukan pengamatan
morfologi pada fetus. Selanjutnya dilakukan fiksasi terhadap fetus menggunakan
larutan bouin selama 14 hari. Hasil analisa statistik Anova satu arah menunjukkan
adanya perbedaan bermakna pada berat fetus kelompok normal dan kelompok
perlakuan dosis Il 12825 mg/kgBB. Kelompok perlakuan dosis 111 12825
mg/kgBB menunjukkan efek teratogen berupa hambatan pertumbuhan yang
menyebabkan penurunan berat badan.

Kata kunci : Manihot esculenta Crantz., Daun Singkong, Teratogen.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak jaman dahulu manusia menunjukkan ketertarikannya dengan tumbuhan,
manusia memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan selain untuk sumber makanan,
pakaian, rumah atau perlindungan dan juga sebagai tanaman obat (Despkes RI
2009). Salah satunya adalah pemanfaatan tanaman singkong, bagian yang bisa
dimanfaatkan adalah akar dan daun. Di Indonesia umbi singkong dikenal luas
sebagai makanan pokok penghasil karbohidrat sedangkan daunnya juga sudah
banyak digunakan untuk berbagai olahan sayuran (Miladiyah 2011) para
konsumennyapun berbagai kalangan dan pastinya terdapat juga ibu hamil.

Daun singkong memiliki efek farmakologis yaitu untuk gangguan sakit
kepala, anti rematik, dan demam (Yuniarti T 2008 dan Rikomah 2017). Ekstrak
etanol 70% daun singkong memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi, antipiretik,
dan analgetik (Miladiyah 2011 dan Okechukwuet al. 2013). Ekstrak etanol 90%
daun singkong menunjukkan aktivitas antidiare yang signifikan (Bahekar 2013).
Selain itu dalam suatu studi daun singkong menunjukkan potensi sebagai agen
antibakterial terhadap bakteri gram positif (C. difteri, L. monacytogenes, P.
aeroginasa) dan gram negatif (Vibrio cholerae, Shigella flexneri dan Salmonella
typhi) (Zakaria ZA 2006). Ekstrak etanol 70% daun singkong dengan dosis 51,3
mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi aloksan
(Damanik 2015). Daun singkong juga dapat mengatasi kurang darah, mencegah
anemia, meningkatkan daya tahan tubuh dan terapi antikanker (Latief 2009).

Evaluasi mengenai uji toksisitasakut ekstrak etanol daun singkong dengan
dosis 2000 mg/kgBB pada hewan uji menunjukkan perubahan gambaran
histopatologi hepar tikus wistar berupa degenerasi parenkimatosa, degenerasi
hidropik, dan nekrosis pada bagian sel hepar (Saddamiah 2018). Sedangkan
ekstrak etanol menunjukkan bahwa daun muda yang lembut jauh lebih beracun
daripada umbinya dengan LCsy 344,7 ppm dan 609,6 ppm, diuji menggunakan
konsentrasi masing-masing berkisar 200 hingga 2600 ppm yang diamati selama
24 jam pada udang air asin hasilnya adalah udang tersebut terjadi penurunan
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kecepatan berenang hingga mati (Zakaria 2006). Daun singkong mengandung
senyawa fenolik (Hasim 2016), alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan glukosida
sianogenik (Ogbuji 2016).

Daun singkong memiliki dua jenis glukosida sianogen yakni linamarin dan
lotaustralin. Dalam dinding sel daun singkong terdapat enzim linamarase yang
ketika jaringan tanaman dirusak atau dicacahakan berkontak dengan linamarin,
akibatnya linamarin akan terhidrolisa sehingga melepaskan senyawa
hidrogensianida. Sianida merupakan agen sitotoksik yang berpotensi membunuh
sel yang ada disekitarnya (Yeoh HH 1998). Berdasarkan beberapa penelitian
linamarin memiliki potensi sebagai antikanker. Ekstrak air daun singkong
berpotensi sebagai antikanker pada sel kanker ovarium dan serviks (Yusuf etal.
2006). Menurut Ecobichon (1997) senyawa yang berpotensi sebagai antikanker
umumnya bekerja pada sel-sel yang sedang aktif membelah dan jaringan yang
berkembang cepat termasuk sel-sel pada proses embriogenesis sehingga dapat
memicu timbulnya efek teratogenik.

Oleh sebab itu, dengan adanya penelitian sebelumnya mengenai uji toksisitas
daun singkong dan daun singkong dapat berpotensi sebagai antikanker kemudian
banyaknya masyarakat yang menggunakan daun singkong sebagai olahan
makanan, diikuti berkembangnya penggunaan obat tradisional baru dimasyarakat
terutama daun singkong dapat digunakan sebagai antihiperglikemia yang mana
merupakan celah dimana dapat dikembangkan sebagai obat herbal antidiabetes
yang dapat digunakan untuk penderita diabetes khususnya pada ibu hamil.
Menurut (Perkins JM 2007) 7% ibu hamil rentan terhadap resiko Gestational
Diabetes Mellitus (GDM) setiap tahunnya, gestational diabetes mellitus yang
didefinisikan sebagai tingkat hiperglikemia yang terdeteksi selama kehamilan
(Dirar 2017) dan banyaknya khasiat yang dimiliki daun singkong harus dapat
dipertanggungjawabkan keamanan penggunaan tumbuhan tersebut, maka dari itu
memerlukan pengkajian terhadap keamanan tanaman tersebut khususnya uji
teratogenik.

Teratologi dapat didefinisikan sebagai suatu ilmu yang berhubungan dengan
penyebab, mekanisme, dan manifestasi kelainan perkembangan fungsi dan
struktur tubuh. Adanya tragedi talidomida diawal tahun 1960-an mengejutkan
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manusia tentang bahaya terhadap bayi dalam uterus yang terpapar obat (Almahdy
2012). Berdasarkan latar belakang tersebut dan melihat kemungkinan ada
pengaruhnya terhadap perkembangan fetus sehingga perlu dilakukan penelitian
mengenai uji teratogen daun singkong terhadap pertumbuhan dan perkembangan
fetus mencit.
B. Permasalahan Penelitian

Apakah pemberian ekstrak etanol 70% daun singkong menimbulkan efek
teratogen bila diberikan pada mencit putih bunting.
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun singkong
terhadap pertumbuhan dan perkembangan fetus mencit putih.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan
kepada masyarakat tentang pengaruh ekstrak daun singkong terhadap

pertumbuhan dan perkembangan janin.
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